3.1

BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan kepustakaan diperoleh bahwa beberapa lansia yang
mengalami kemunduran kemadirian lansia dalam ADL (Ativity Daily Living) akan
mengalami permasalahan yang berhubungan dengan kesehatan lansia. Masalah-masalah
yang dialami oleh pasien ini akan mempengaruhi kegiatan dalam melakukan aktivitasnya
sehari-hari seperti dalam hal kebutuhan dasar yaitu: makan, mandi, perawatan diri,
berpakaian, buang air kecil, buang air besar, penggunaan toilet, transfer, mobilitas, naik
turun tangga. Jika kebutuhan dasar ini tidak dapat dipenuhi oleh pasien maka akan
berdampak buruk bagi kesehatannya dan proses penyembuhan pasien sehingga hal ini
akan mempengaruhi kualitas hidupnya.

Kualitas hidup adalah suatu persepsi yang bersifat subjektif, persepsi individu
terhadap posisinya dalam kehidupan dalam konteks budaya dan sistem nilai dimana
individu tersebut hidup dan hubungan terhadap tujuan, harapan, standard dan keinginan.
Hal ini merupakan suatu konsep yang dipadukan dengan berbagai cara seseorang untuk
mendapatkan kesehatan fisik, keadaan psikologis, tingkat independen, hubungan sosial
dan hubungan dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti membuat kerangka konsep

penelitian yang di gambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut.
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Hubungan Tingkat Activity Of Daily Living Dengan Kualitas Hidup Lansia Di

LKS-LU Pangesti Lawang Malang

Variabel Dependen

Variabel Independen

Faktor yang mempengaruhi

ol

ADL:

Umur dan status
perkembangan
Kesehatan fisiologis
Fungsi kognitif
Fungsi psikososial
Status mental

Activity Daily Living
1. Mandi

2. Makan

3. Perawatan Diri

4. Berpakaian

5. Buang Air Kecil

6. Buang Air Besar

7. Penggunaan Toilet
8. Mobilitas

9. Naik Turun Tangga

!

N

Mandiri

Ketergantungan ringan

Ketergantungan
sedang

Ketergantungan berat

Kualitas hidup
1. Domain Fisik
2. Domain Psikologis
3. Domain Sosial

4. Domain Lingkungan

-

Faktor yang
mempengaruhi
Kualitas Hidup Lansia

Faktor Fisik
Faktor psikologis
Faktor sosial
Faktor Lingkungan

B W=

1. Kualitas Hidup Rendah
2. Kualitas Hidup Sedang
3. Kualitas Hidup Tinggi

Bagan 3. 1 Hubungan Tingkat Activity Of Daily Living Dengan Kualitas Hidup Lansia Di LKS-LU Pangesti Lawang Malang

Keterangan :

: Variabel Yang Diteliti

: Variabel Tidak Diteliti

: Ada Hubungan

: Faktor Yang Mempengaruhi Setiap Variabel

: Kriteria Untuk Menilai Variabel Yang Diteliti
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3.2

Kerangka konsep di atas menjelaskan bahwa variabel independen adalah Tingkat
Kemandirian Dalam Activity Daily Living dengan variabel dependen yaitu kualitas hidup.
Variabel independen akan mempengaruhi variabel dependen, dimana penelitian
bertujuan mengetahui hubungan tingkat kemandirian dalam activity daily living dengan
kualitas hidup lansia di LKS-LU Pangesti Lawang
Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang digambarkan di atas dapat dirumuskan
hipotesis penelitian yaitu ada Hubungan Activity Daily Living (ADL) Dengan Kualitas Hidup
Lansia di LKS-LU Pangesti Lawang Malang
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Ada hubungan tingkat kemandirian dalam activity daily living dengan kualitas Hidup
Lansia di LKS-LU Pangesti Lawang
HO : tidak adanya hubungan tingkat kemandirian dalam activity daily living dengan

Kualitas Hidup Lansia di LKS-LU Pangesti Lawang
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